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Kebutuhan kacang tanpa kulit ari di Desa Bogares Kabupaten Tegal sangat
banyak, karena digunakan sebagai bahan makanan yaitu roti kacang. Dalam
proses pembuatan kacang tanpa kulit ari masih dengan cara manual yaitu
dengan menggosokan kacang pada kertas sehingga yang dihasilkan masih
terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan ini maka dikembangkan mesin pengupas
kulit ari kacang sangrai berbasis PLC Outseal Mega yang terdiri beberapa
komponen yaitu motor yang digunakan untuk memutar puly dan blower
berfungsi untuk memisahkan kulit ari. Proses kerja dari alat ini adalah kacang
dimasukan ke penampungan, kemudian kacang digiling sehingga kulit ari
kacang terpisah dengan kacang. Kulit ari yang sudah terpisah dengan kacang
akan ditiup oleh blower. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin ini
mampu menghasilkan pengupasan kulit ari kacang yang cepat, efisien, dan
konsisten, serta mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual. Hasil
yang didapatkan dari pengujian alat ini adalah 92% kulit kacang bisa
terkelupas. Waktu yang dibutuhkan untuk mengupas kulit ari kacang adalah 5
detik. Dengan sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk roti kacang, serta mendorong
penggunaan teknologi otomatisasi di sektor industri kecil dan rumahan.
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The need for skinless peanuts in Bogares Village, Tegal Regency is very high,
because it is used as a food ingredient, namely peanut bread. In the process of
making skinless peanuts, it is still done manually, namely by rubbing on paper
so that the results are still limited. To meet this need, a roasted peanut skin
peeling machine based on the Outseal Mega PLC was developed which
consists of several components, namely a motor used to rotate the pulley and
a blower that functions to separate the skin. The working process of this tool
is that the peanuts are put into the container, then the peanuts are ground so
that the skin of the peanuts is separated from the peanuts. The skin that has
been separated from the peanuts will be blown by the blower. The test results
show that this machine is capable of producing fast, efficient, and consistent
peanut skin peeling, and reducing dependence on manual labor. The results
obtained from testing this tool are that 92% of the peanut skin can be peeled.
The time needed to peel the peanut skin is 5 seconds. With this system, it is
expected to contribute to increasing the productivity and quality of peanut
bread products, as well as encouraging the use of automation technology in the
small and home industry sectors.
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1. PENDAHULUAN

Dalam proses membuat kue kering, industri makanan ini menggunakan kacang tanpa kulit ari sebagai
salah satu bahan utama. Produk kue kering biasanya disajikan dalam bentuk tertentu sebagai ciri dari jenis
makanan yang bersangkutan atau untuk mendapatkan tampilan yang menarik dengan cara yang inovatif dan
berkembang [1]. Saat perayaan agama, kue kacang adalah salah satu kue kering yang paling sering dilihat.
Banyak orang menyukai makanan ini karena rasanya yang enak, gurih, dan manis. Adonan tepung terigu, telur,
gula halus, garam, mentega, minyak sayur, dan kacang tanah membentuk kue kacang [2].

Salah satu proses yang penting dalam pengolahan kacang sangrai adalah pengupasan kulit ari setelah

kacang disangrai. Pengupasan kulit ari kacang secara manual yaitu dengan carai ditumbuk lalu ditapih
membutuhkan banyak waktu dan tenaga kerja, dan seringkali hasilnya tidak maksimal dan efisien [3].
Oleh karena itu, pengembangan mesin pengupas kulit ari kacang sangrai menjadi sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam industri rumahan produksi kue kering (kue kacang) [4]. Mesin
pengupas kulit ari yang efisien dan akurat dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas produk
akhir, serta mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual [5]. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah
untuk mengembangkan mesin pengupas kulit ari kacang sangrai dengan menggunakan PLC Outseal. PLC
Outsel digunakan karena mudah dalam pengoperasain dan pemrograman, terdapat fitur PWM, digital input
filter dan high speed counter. PLC akan digunakan untuk mengontrol proses pengupasan secara otomatis
dengan parameter yang dapat disesuaikan untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi dan kualitas pengupasan
yang lebih baik. Melalui integrasi teknologi PLC, diharapkan bahwa proses pengupasan kulit ari kacang sangrai
dapat menjadi lebih cepat, lebih efisien, dan menghasilkan produk akhir yang lebih konsisten [6]. Proses
penggilingannya yaitu kacang dimasukan ke dalam tempat penampungan kacang, kemudian kacang akan
digiling sehingga kulit ari kacang akan terpisah dengan kacang [7]. Dinamo yang berfungsi untuk memutar
gilingan dihubungkan ke relay karnena tegangan yang dibutuhkan dinamo adalah 220 volt dan tegangan yang
ada di PLC adalah 24 volt [8]. Kulit ari kacang yang sudah terkupas akan ditiup oleh blower yang sudah
dihubungkan ke PLC dan relay [8].

Penelitian ini akan mencakup desain mesin, pemrograman PLC, pengujian performa, dan evaluasi
terhadap efisiensi dan kualitas pengupasan yang diperoleh. Dengan demikian, diharapkan bahwa hasil dari
penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan baik dalam pengembangan teknologi pengolahan
kacang yang lebih efisien dan berkualitas [9].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap pertama perancangan sistem, tahap kedua
perancangan hardware dan tahap ketiga perancangan software.
2.1. Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistem terdiri dari gambaran umum tentang alat. Pada alat pengupas kulit ari
kacang ini terdiri dari tiga bagian yaitu pertama input, PLC dan output. Bagian input terdiri dari kompen push
button yang berfungsi untuk menjalankan, mengontrol dan mematikan alat. Bagian kedua merupakan PLC.
PLC yang digunakan adalah PLC outseal. PLC ini berfungsi untuk mengontrol sistem kerja alat pengupas kulit
ari kacang. Bagian ketiga adalah output. Pada bagian output terdiri dari beberapa komponen yaitu motor yang
digunanakan untuk memutar pengupas kacang dan lampu sebagai indikator kondisi alat[10]. Blok diagram dari
perancangan sistem dapat dilihat pada Gambar 1.

Input PLC > Output

Gambar 1. Blok Diagram Rancangan Sistem

2.2. Perancangan Hardware
Perancangan hardware secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 2. Komponen-komponen yang
dibutuhkan untuk membuat alat pengupas kulit ari kacang adalah sebagai berikut
1. Power Supply
Power supply 24V digunakan untuk memberikan atau mensuplay arus untuk menjalankan PLC Outseal
dan Relay[11].
2. Outseal PLC
Berfungsi sebagai otak dari kontroler untuk menggerakan Mesin pengupas kulit ari kacang sangrai, PLC
Outseal juga sebagai input dan output sebagai penggerak suatu komponen relay ataupun Lampu
indikator[12].
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3. Relay

Relay digunakan untuk mendorong arus kecil menjadi arus yang lebih besar. Sehingga tegangan yang
tinggi tidak dihubungkan langsung dengan PLC [13].

Blower/Kipas

Berfungsi sebagai pemisah / pembuang kulit ari sehingga terpisahkan dengan kacang sangrai. Blower
akan meniupkan angin ke kulit ari yang sudah terkelupas [14].

Dinamo

Dinamo digunakan sebagai penggerak Puly dan Rol Penggiling dan pemecah kacang. Putaran dinamo
bisa atur kecepatannya sesuai dengan kebutuhan [15].

Dimmer

Digunakan untuk mengatur kecepatan dinamo.

e

i’ DIAGRAM KELISTRIKAN
I MESIN PENGUPAS KULIT ARS KACANG SANGRAI

-

Gambar 2. Perancangan Hardware

2.3. Sistem Kerja Alat

Gambar 3 merupakan sistem Kkerja dari alat pengupas kulit ari kacang dimulai dari menekan tombol

untuk menghidupkan alat sampai dengan hasil. Berikut urutan proses kerja alat.

1.

Mulai

Langkah awal yaitu dengan memberikan tegangan pada mesin atau rangkaian dengan menghubungkan
alat dengan jaringan listrik.

Nyalakan Mesin

Dengan menekan Push button ON, maka sistem mesin akan berjalan. Push button ON untuk menyalakan
mesin ditandai dengan warna hujau.

Masukan Kacang Sangrai

Proses memasukan kacang yang sudah di sangrai sebanyak setengah kilogram secara perlahan atau sesuai
dengan pengujian.

Proses Pemisahan Kacang

Proses awal yaitu dengan melakukan penggilingan atau pemecahan kacang agar terpisah dengan kulit ari.
Dan kulit ari akan tertiup angin yang dihasilkan oleh blower sehingga terpisahkan dengan kacangnya.
Lama penggilingan disetting otomatis selama 5 detik

Hasil

Apabila hasil sudah sesuai dengan apa yang kita ujikan, maka kacang dan kuit ari akan terpisahkan.
Apabila masih kurang maka dilakukan lagi proses penggilingan ulang.

Selesai.
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Apabila sudah selesai maka untuk mematikan alat dengan menekan tombol OFF.

1 Mulai ’

Nyalakan
mesin

Masukan
kacang
sangrai

Proses pemisahan
kacang selama 5 detik

\4

Tidak

Hasil
sesuai ?

Selesai

Gambar 3. Flowchart Sistem Kerja Alat
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil ujicoba yang sudah dilakukan. Ketika kacang sangrai sebanyak % Kg atau 500 gram
dimasukan kedalam mesin dengan putaran rol penggiling 1430 RPM yang diukur menggunakan tacometer,
maka hasil yang diperoleh pada uji coba penggilingan yang pertama menghasilkan 300 gram kacang yang
terkupas bersih, dengan presentase keberhasilan 60%, dengan rumus (300/500)x100=60.

Untuk bisa menghasilkan lebih maksimal lagi, Maka dilakukanlah proses pengilingan ulang sebanyak
4 kali sehingga bisa mendapatkan hasil yang sesuai dengan pengujian dengan tingkat pemisahan kacang dan
kulit ari sebesar 92%. Hasil pengujian alat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian

Penggilingan Berat Hasil Gambar Keterangan
ke-
1. Kacang sebelum
dikupas
2. Kacang sesudah
dikupas

3. Berat kacang
4. Kulit ari kacang

300

1 60%
gram
1. Kacang sebelum
dikupas
2. Kacang sesudah
dikupas
3. Berat kacang
4. Kulit ari kacang
2 400 80%
gram
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Penggilingan Berat Hasil Gambar Keterangan
ke-
1. Kacang sebelum
dikupas
2. Kacang sesudah
dikupas

3. Berat kacang
4. Kulit ari kacang

450

3 90%
gram
1. Kacang
sebelum
dikupas
2. Kacang sesudah
dikupas
3. Berat kacang
4. Kulit ari kacang
4 460 92%
gram

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan pembuatan mesin pengupas kulit ari kacang sangrai, dapat
disimpulkan bahwa dengan mesin pengupas kulit ari kacang sangrai ini, produsen kue kering khususnya roti
kacang dapat menghemat dari segi tenaga karena pemisahan kacang dan kulit ari menggunakan mesin
pengupas kulit ari. Pengujian alat pengupas dan pemisah kulit ari kacang sangrai dilakukan dengan
menggunakan kacang tanah yang telah disangrai dan menghasilkan kapasitas rata-rata dari %2 Kg atau 500 gram
melalui proses 4 kali penggilingan, Maka didapatkan tingkat keberhasilan pengupasan sebesar 92% dari %2 Kg
atau 500 gram.
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